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ABSTRAK 

Kekerasan fisik yang dialami dan dilakukan oleh remaja saat ini semakin meningkat. Bullying 

adalah suatu tindakan atau perilaku yang dilakukan dengan cara menyakiti dalam bentuk fisik, 

verbal atau emosional/psikologis oleh seseorang atau kelompok yang merasa lebih kuat kepada 

korban yang lebih lemah fisik ataupun mental secara berulang-ulang.Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengidentifikasi perilaku bullying pada remaja di Kota Balikpapan, mengetahui faktor-

faktor penyebab perilaku bullying pada remaja dan menemukan metode dalam mengatasi perilaku 

bullying pada remaja di Kota Balikpapan. Metodologi penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan menggunakan cluster random sampling. Setiap kecamatan diwakili oleh satu 

SMP dan satu SMA.Kota Balikpapan memiliki 6 kecamatan yaitu Kecamatan Balikpapan Timur, 

Utara, Tengah, Barat, Kota dan Selatan. Dengan jumlah responden 500 orang. Teknik 

pengambilan data menggunakan angkat/kuesiner. Hasil penelitian ini menunjukan terdapat 

pengaruh  antara model LPKRA dalam mengatasi fenomena bullying yang terjadi pada remaja di 

kota Balikpapan. Dari 6 indikator model LPKRA yang diterapkan diunit Pendidikan atau sekolah 

ada 2 indikator yang dapat digunakan untuk mengatasi fenomena bullying yaitu indikator 

kelembagaan (0,275) dan instrumen kepuasan penerima layanan (0,144). Perilaku bullying yang 

terjadi di kalangan remaja di Kota Balikpapan cenderung berupa bullying secara verbal, sosial, 

dan menggunakan media sosial. Terdapat banyak faktor yang menyebabkan perilaku bullying 

pada remaja diantaranya munculnya perasaan puas apabila melakukan intimidasi pada orang 

lain, pernah menjadi korban bullying dan bercanda. 

  

Kata kunci:Bullying, Remaja, LPKRA 

 

ABSTRACT 

Teenagers are now more likely to experience and commit physical violence. Bullying is when a 

person or group feels stronger than a victim who is physically or mentally weaker and persistently 

inflicts physical, verbal, emotional, or psychic harm on the victim. The purpose of this study is to 

detect bullying behavior among teens in Balikpapan City, as well as to identify the variables that 

contribute to it and discover strategies for coping with it. Cluster random sampling is the 

quantitative research methodology used. One middle school and one high school represent each 

subdistrict. East, North, Central, West, City, and South Balikpapan Districts are the six sub-districts 

that make up Balikpapan City. had 500 replies in total. Questionnaires are used in the data 

collection process. The findings of this study demonstrate that the LPKRA model can help 

adolescents in Balikpapan, Indonesia, overcome the bullying phenomena. Two of the six LPKRA 

model indicators utilized in educational institutions or classrooms—institutional indicators (0.275) 

and service receiver satisfaction instruments (0.144)—can be used to combat the bullying problem. 
Bullying among youths in Balikpapan typically takes the form of verbal abuse, online harassment, 

and the misuse of social media. The emergence of feelings of enjoyment when bullying other people, 

having been a victim of bullying, and joking are only a few of the many aspects that contribute to 

bullying behavior in teenagers. 
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PENDAHULUAN 

Kekerasan fisik yang dialami dan 

dilakukan oleh remaja saat ini semakin 

meningkat. Kondisi ini dapat dilihat dari 

banyaknya kasus di masyarakat dan 

lingkungan sekolah tentang tindakan kekerasan 

fisik yang dilakukan oleh remaja. Kekerasan   

merupakan   tindakan   yang disengaja yang 

mengakibatkan cidera fisik atau tekanan  

mental  (Carpenito  &  Moyet, 2016). Data 

tindak kekerasan dunia menurut UNICEF pada 

tahun 2017, setiap 7 menit di suatu   daerah   di   

dunia, seorang   remaja terbunuh akibat  tindak  

kekerasan. Kekerasan fisik juga merupakan 

salah satu manifestasi dari perilaku bullying 

secara fisik. Bullying adalah suatu tindakan 

atau perilaku yang dilakukan dengan cara 

menyakiti dalam bentuk fisik, verbal atau 

emosional/psikologis oleh seseorang atau 

kelompok yang merasa lebih kuat kepada 

korban yang lebih lemah fisik ataupun 

mental secara berulang-ulang tanpa ada 

perlawanan dengan tujuan membuat 

korban menderita. 
Rey (2002) mengemukakan bahwa 

bullying merupakan salah satu masalah umum 

disekolah, meskipun jumlah bullying 

berkurang selama masa remaja, efeknya lebih 

destruktif pada masa tersebut karena adanya 

kebutuhan remaja untuk diterima oleh teman 

sebaya. Selain itu selama pandemic tingkat 

bullying disekolah menurun di masa pandemi 

Covid 19 di tahun 2020 yang dikarenakan 

proses belajar menggunakan sistem online/ 

daring namun disisi lain cyber bulling 

meningkat. Data Kemendikbud tahun 2019, 

ada sebanyak 41 persen peserta didik 

melaporkan mengalami perundungan dengan 

berbagai jenis. Data dari UNICEF tahun 2020 

menunjukan bahwa 45% anak usia 14 sampai 

dengan 24 tahun mengalami perundungan 

berbasis cyber dan sekitar 20% usia 13 sampai 

17 tahun mengalami perundungan saat belajar 

online. Tindakan bullying yang dilakukan ini 

memberikan dampak pada psikologis, fisik dan 

sosial pada remaja salah satunya adalah 

penurunan akademik. 

Kota Balikpapan yang merupakan 

salah satu kota industri di Kalimantan Timur 

dan merupakan gerbang Ibu Kota Negara 

(IKN) tidak lepas dari maraknya kasus tentang 

bullying dan kekerasan fisik dikalangan 

remaja. Dinas Pemberdayaan Perempuan 

Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana 

(DP3AKB) Kota Balikpapan menyatakan 

hingga Juni 2022 lalu, kasus kekerasan 

terhadap anak di Balikpapan tercatat sebanyak 

30 kasus dan sebagian besar tindak 

perundungan ini terjadi di lingkungan sekolah. 

Kasus yang terjadi itu diantaranya 20 kasus 

terjadi pada anak rentang usia 0-18 tahun. 

Kemudian di atas 18 tahun ada 10 kasus. Perlu 

adanya suatu metode yang dapat mengatasi 

persoalan yang terjadi dikalangan remaja 

tersebut. 

Lembaga Perlindungan Khusus Ramah 

Anak (LPKRA) merupakan Lembaga 

Perlindungan Khusus Ramah Anak adalah 

Lembaga yang memberikan jaminan 
pelindungan bagi anak dalam situasi dan 

kondisi tertentu secara layak dengan 

memperhatikan pemenuhan hak, 

pelindungan khusus, dan kepentingan 

terbaik bagi anak. Lembaga pengasuhan 

maupun perlindungan anak, yang disebut 

Pedoman Standardisasi Lembaga 

Perlindungan Khusus Ramah Anak. 

Terkait hal tersebut, maka diperlukan 

penetapan indikator yang menjadi standar 

bahwa Lembaga tersebut sudah 

melaksanakan kaidah-kaidah perlindungan 

anak dan menerapkan prinsip perlindungan 

anak secara benar. Indikator tersebut antara 

lain kelembagaan, partisipasi anak, 

program layanan bagi anak, orang 

tua/keluarga dan masyarakat, Advokasi 

dan instrument kepuasan penerima layanan 

(Modul LPKRA, 2022). 
Untuk itu penulis ingin malakukan 

penelitian mengenai Mengatasi Fenomena 

Perilaku Bullying Pada Remaja Dengan 

Menggunakan Metode Lembaga Perlindungan 

Khusus Ramah Anak (LPKRA) sehingga 

kedepanya mampu untuk mengatasi bernagai 

kasus-kasus terkait bullying dikalangan remaja 

khususnya lingkungan sekolah 

 

METODOLOGI 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kuantitatif. Teknik samping 

yang digunakan adalah cluster random 

sampling. Responden penelitian ini adalah 

pelajar SMP dan SMA dari enam kecamatan 

yang terdapat di Kota Balikpapan yaitu 

Kecamatan Balikpapan Timur, Selatan, Barat, 

Utara, Kota dan Tengah. Yang masing-masing 

kecamatan diwakili oleh 1 SMP dan 1 SMA 

dengan total jumlah 500 orang.  

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah angket / kuesioner. Dengan 

item pertanyaan yang mewakili indikator dari 
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model LPKRA untuk mengatasi fenomena 

bullying di Kota Balikpapan. 

Pengolahan data yang digunakan 

adalah Statistical Package for the Social 

Sciences. (SPSS).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji reliabitas pada angket ini 

menghasilkan nilai Cronbach Alpha sebesar 

0,686 atau lebih dari 0,6 sehingga data 

penelitian ini dinyatakan reliabel. 

Uji normalitas terhadap data yang ada 

menghasilkan nilai Asymp.Sig (2-tailed) 

sebesar 0,159 atau lebih dari 0,05 sehingga 

data penelitian ini berdistribusi normal. 

Uji linearitas yang dilakukan 

menghasilkan nilai signifikan sebesar 0,000 

atau kurang dari 0,05 hingga menunjukan 

bahwa penelitian ini  memiliki hubungan linear 

antara fenomena bullying dengan metode 

LPKRA. ini menunjukan ada pengaruh  antara 

model LPKRA dalam mengatasi fenomena 

bullying yang terjadi pada remaja di Kota 

Balikpapan. Dari 6 indikator model LPKRA 

yang diterapkan di unit Pendidikan atau 

sekolah ada 2 indikator yang dapat digunakan 

untuk mengatasi fenomena bullying yaitu 

indikator kelembagan (0,275) dan instrumen 

kepuasan penerima layanan (0,144). Artinya 

dari unit satuan Pendidikan indikator 

kelembagaan disini adalah adanya 

aturan/kebijakan dan prosedur yang diterapkan 

di sekolah mampu mengatasi fenomena 

bullying yang ada pada remaja. Demikan pula 

indikator instrumen kepuasan penerima 

layanan seperti layanan konseling yang 

dilakukan oleh pihak sekolah melalui 

Bimbingan Konseling dan program lainya 

untuk mencegah serta mengatasi permasalahan 

terkait fenomena bullying di kalangan pelajar. 

Sedangkan indikator lainya seperti partisipasi 

anak, program layanan bagi anak, 

orangtua/keluarga dan masyarakat dan 

advokasi, penerbitan buku / kie atau hasil 

penelitian dan kerjasama layanan tidak 

memiliki pengaruh cukup besar untuk 

memunculkan fenomena perilaku bullying 

pada remaja.  

Perilaku bullying yang terjadi 

dikalangan remaja di Kota Balikpapan 

cenderung berupa bullying secara verbal, 

sosial, dan menggunakan media sosial.  

Terdapat banyak faktor yang 

menyebabkan perilaku bullying pada remaja 

diantaranya munculnya perasaan puas apabila 

melakukan intimidasi pada orang lain, pernah 

menjadi korban bullying dan bercanda 

 

KESIMPULAN 

Perilaku bullying yang terjadi 

dikalangan remaja di Kota Balikpapan 

cenderung berupa bullying secara verbal, 

sosial, dan menggunakan media 

sosial.Terdapat banyak faktor yang 

menyebabkan perilaku bullying pada remaja 

diantaranya munculnya perasaan puas apabila 

melakukan intimidasi pada orang lain, pernah 

menjadi korban bullying dan bercanda. 

 

SARAN 

Dari kesimpulan hasil penelitian 

diatas, dapat diajukan saran, yaitu hendaknya 

melakukan bimbingan teknis terkait pedoman 

standarisasi LPKRA pada sekolah-sekolah 

yang terdapat di Kota Balikpapan. 
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